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Abstrak
 

Setiap organisasi dituntut untuk dapat menampilkan kinerja yang efektif dalam menghadapi persaingan di

dunia keija. untuk mencapai organisasi yang efektif maka organisasi seringkah membutuhkan suatu

implementasi akan perubahan (Robbins, 1990). Dalam hal ini, manusia adalah komponen penting dalam

organisasi, yang berarti menjadi pelaksana keberlangsungan organisasi itu sendiri (Wood dalam

Purwaningsiwi, 2002). Ketika dihadapkan dengan perubahan, masing-masing individu akan menampilkan

berbagai macam respon yang berbeda, pemimpin menjadi faktor penting untuk menjadi figur yang dapat

berperan sebagai model, penasehat dan pengawas (Hofstede dalam Ratulangie, 2002) dalam perubahan yang

terjadi, kepemimpinan yang dapat memainkan peranan penting dalam mengkomunikasikan bagaimana

perubahan dapat membawa individu kepada performa yang lebih baik adalah kepemimpinan

transformasional.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional

dengan sikap terhadap perubahan organisasi. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan untuk melihat

gambaran penyebab sikap pegawai terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif.

Penelitian dilakukan dengan tehnik pengambilan sampel purposive sampling. Subyek penelitian ini adalah

pegawai dari PT. X dan PT. Y yang berjumlah 81 orang dengan kriteria: latar belakang pendidikan terakhir

adalah SLTA dan telah bekerja minimal 2 tahun. Alat ukur yang digunakan untuk penelitian ini adalah

kuesioner MLQform 5X untuk mengukur gaya kepemimpinan transformasional yang di adaptasi dari

Bemard M. Bass dan Bruce J. Avolio (1991) serta kuesioner sikap terhadap perubahan organisasi yang

dibuat berdasarkan teori Judson (2000), Hultman (1999) dan Galpin (1996). Gaya kepemimpinan

transformasional mempunyai lima aspek, yaitu attributed charisma dan idealized influence, inspirational

leadership, intelleclual stimulation dan individualized consideration. Tiap aspek ini akan dilihat

hubungannya dengan sikap terhadap perubahan organisasi. Dari gambaran penyebab sikap pegawai yang

terdiri dari penyebab tahu, penyebab mampu dan penyebab mau, akan dilihat hubungannya dengan sikap

terhadap perubahan organisasi.

Dari perhitungan korelasi antar aspek gaya kepemimpinan transformasional, diperoleh hasil bahwa aspek-

aspek tersebut saling berkorelasi secara signifikan dan dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek tersebut

mengukur hal yang hampir sama. Oleh karena itu, peneliti hanya melakukan penghitungan pada gaya

kepemimpinan transformasional secara keseluruhan saja. Hasil penelitian ini secara umum menunjukkan

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan sikap terhadap

perubahan organisasi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi seorang atasan menunjukkan aspek-aspek

kepemimpinan transformasional, tidak berarti akan menyebabkan semakin menerimanya seseorang

(bawahan) dalam sikapnya terhadap perubahan organisasi. Secara khusus dari penelitian diperoleh bahwa

terdapat korelasi yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dengan sikap terhadap
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perubahan organisasi, berdasarkan masa keija lebih dari 10 tahun. Sehingga dapat dijelaskan bahwa semakin

sering atasan menampilkan gaya kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi penerimaan pada

kelompok subyek dengan masa kerja lebih dari 10 tahun, terhadap perubahan organisasi.

Penelitian ini masih memerlukan penelitian lanjutan lainnya dengan memperbanyak subyek penelitian dan

perbaikan pada adaptasi alat ukur MLQ form 5X, juga perbaikan pada kuesioner sikap terhadap perubahan

organisasi. Selain itu masih diperlukan perbaikan dalam hal pengambilan data. Hal ini diharapkan dapat

menunjang hasil penelitian yang lebih baik. Selain itu juga perlu dilihat faktor-faktor lain yang berhubungan

dengan sikap terhadap perubahan organisasi.


